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ABSTRAK 

Uji pembebanan pada tiang umumnya diperuntukan untuk tiang tiang dengan beban 
yang besar untuk memeriksa apakah tiang bor mampu menahan beban tersebut. 
Terdapat dua pengujian beban yaitu uji pembebanan statik satu arah (Kentledge) 
dan statik dua arah (Bidirectional). Kurva T-Z sebagai hasil analisa dari data 
pengujian tiang yang berinstrumentasi dapat menggambarkan distribusi beban dan 
mobilisasi gesekan selimut di sepanjang tiang. Terdapat sejumlah vibrating wire 
strain gauge (VWSG) di beberapa kedalaman tiang bor dan dua tell-tale yang 
dipasang di kepala dan ujung tiang yang digunakan sebagai data untuk analisa pada 
penelitian ini. Berdasarkan uji laboratorium, diduga ada isu tanah ekspansif di 
beberapa kedalaman. Selain distribusi beban sepanjang kedalaman tiang, penelitian 
ini dimaksudkan untuk mengetahui parameter tanah ekspansif yang ditunjukkan 
dari faktor adhesi. Dari hasil analisa kurva t-z, dilakukan back analysis untuk 
mengetahui nilai dari faktor adhesi untuk tanah ekspansif. Metode elemen hingga 
digunakan untuk membandingkan distribusi beban pada kedua pengujian tiang.   
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ABSTRACT 

Pile loading test is generally proposed for piles under big axial load to examine the 
strength of the pile under the load. There are two types of loading test, head-down 
static load (Kentledge) and two-ways static load (Bidirectional). T-Z Curve as the 
analysis result of instrumented loading test describes the load distribution and 
mobilized skin friction along the pile. There are numerous vibrating wire strain 
gauges (VWSGs) at several depths of bored pie and two tell-tales installed at pile 
top and toe of the pile used as data to be analyzed in this research. According to the 
laboratory test, there is an issue of expansive soil at certain depths. Beside the load 
distribution this research is meant to determine the parameter of expansive soil 
based on the adhesion factor. From the t-z curve analysis result, back analysis is 
done to determine the adhesion factor. Finite element method represents the load 
distribution to differentiate between the two methods. 
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1 BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tujuan utama dari analisis pondasi adalah untuk memberikan suatu tinjauan 

dan perencanaan pondasi yang aman dan ekonomis. Perencanaan sistem dan 

analisis pondasi tidak dapat dilepaskan dari kondisi tanah yang dijabarkan melalui 

pelapisan tanah. Kondisi tanah tersebut akan menjadi acuan terhadap kondisi 

pembebanan yang akan disalurkan kepada struktur tiang untuk dianalisis perilaku  

tanah akibat konstruksi pondasi tersebut. Analisis ini dapat berupa daya dukung 

tanah, stabilitas tanah maupun penurunan yang dialami oleh tanah akibat konstruksi 

pondasi. Dengan demikian, pekerjaan pondasi khuhsusnya pondasi tiang, dibantu 

dengan adanya pengujian tiang untuk mengetahui pembebanan yang dapat 

disalurkan kepada seluruh struktur tiang.  

Uji pembebanan ini bertujuan untuk memeriksa apakah tiang bor mampu 

menahan beban. Pada umumnya, uji pembebanan yang diterapkan adalah uji 

pembebanan static konvensional/Kentledge, namun pada kasus Proyek yang 

berlokasi di Jalan Sudirman, Jakarta menggunakan teknik bidirectional. 

Kedua teknik pengujian tiang tersebut memiliki perbedaan baik kelebihan 

maupun kekurangan dilihat dari berbagai aspek. Teknik pengujian beban aksial 

masih dianggap lumrah digunakan dalam berbagai jenis pengujian tiang 

dibandingkan dengan teknik bidirectional. Pengujian tiang dengan teknik 
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bidirectional diperuntukkan untuk menumpu beban yang sangat besar diatas 

kondisi lapisan tanah yang lunak. Disamping itu, dengan memperhatikan kondisi 

tanah yang sangat lunak, perlu dipertimbangkan untuk menggunakan pondasi tiang 

yang panjang. Teknik bidirectional yang lebih diandalkan untuk mengatasi 

masalah-masalah ini dengan teknik pengujian yang efisien. Maka dari itu, dalam 

penelitian ini, penulis akan membahas lebih mengenai pengujian tiang dengan 

teknik bi-directional. 

1.2 Tujuan Penelitian 

Maksud penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui perilaku dari 

interface bored pile dan tanah akibat adanya pengujian tiang dengan teknik 

bidirectional yang mana dalam penelitian ini berupa tanah ekspansif. Hasil analisis 

yang dilakukan dapat berupa parameter yang dimiliki tanah, stabilitas tanah, 

pengaruh deformasi dan penyaluran beban terhadap struktur akibat adanya 

pengujian tiang dengan teknik ini. Selain itu, penelitian ini dimaksudkan untuk 

mempelajari mekanisme pemikulan beban pada uji bidirectional.  

Tujuan penelitian yang diharapkan adalah untuk mempelajari secara detail 

bagaimana perilaku interaksi tanah struktur akibat adanya pengujian tiang dengan 

beban aksial dan pengujian tiang dengan teknik bidirectional dengan harapan dapat 

mengetahui seberapa besar perbedaan hasil transfer beban pada tiang dengan 

menggunakan kedua teknik pengujian. 

1.3 Lingkup Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan beberapa batasan agar cakupan pembahasan 

tidak terlampau luas, sebagai berikut: 
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1. Kajian literatur mengenai pengujian tiang dengan teknik bidirectional.  

2. Pengumpulan data dan penentuan parameter tanah. 

3. Analisis transfer beban bangunan struktur terhadap pondasi akibat 

pengujian tiang dengan teknik bidirectional. 

4. Studi kasus pada Proyek di Jakarta. 

5. Data pengamatan yang digunakan adalah data yang merupakan bagian 

proses konstruksi dilakukan. 

 

1.4 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan dan pelaksanaan 

penelitian adalah observasi lapangan mengenai kondisi tanah, metode pengujian 

dengan teknik bidirectional, laporan penyelidikan tanah pada rencana area 

konstruksi dan laporan interpretasi hasil pengujian tiang di lapangan lokasi 

penelitian. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Secara garis besar tesis terdiri dari 5 (lima) bab, dengan sistematika penulisan 

yang dijabarkan sebagai berikut: 

BAB 1 Pendahuluan, latar belakang, tujuan penelitian, ruang lingkup 

penelitian, prosedur penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB 2 Studi Literatur mengenai pengujian tiang teknik beban aksial, 

pengujian tiang teknik bidirectional, analisis transfer beban struktur 

bangunan kepada pondasi, perilaku tanah akibat pengaruh pengujian 

tiang serta mengetahui parameter utama dari tanah ekspansif untuk 
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identifikasi.BAB 3 Perhitungan analisis transfer beban dan 

Kurva TZ 

BAB 4 Studi kasus Proyek di Jakarta, hasil analisis berdasarkan teori 

transfer beban dan kurva tz untuk mengetahui mobilisasi gesekan 

selimut tiang akibat pengujian beban statik baik secara konvensional 

maupun bidirectional. Serta mengidentifikasi parameter utama tanah 

ekspansif. 

BAB 5 Kesimpulan dan Saran. 

Pada bab ini, penulis akan menyimpulkan hasil analisis studi kasus 

dan studi parametrik yang telah dilakukan serta menyampaikan 

saran untuk penelitian selanjutnya.


